BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Eksrak biji dumbaya bersifat toksik pada dosis 150 mg, 250 mg, 350 mg,
dan 450 mg. Ditandai dengan kenaikan kadar enzim SGPT (Serum
Glukonat Piruvat Transaminase) pada parameter hati mencit sehingga
tidak bisa di konsumsi dalam jangan waktu yang lama yaitu 14 hari.

2. Terjadi peningkatan 10 UI/L pada dosisi 150 mg, 14,3 UI/L pada dosis
250 mg, 17,6 UI/L pada dosis 350 mg dan 19,4 UI/L pada dosis 450 mg.
Sedangkan dengan Na CMC 0,5 % terjadi peningkatan 4,3 UI/L.

3. Ekstrak biji dumbaya juga dapat mempengaruhi berat badan mencit pada
pada dosis 150 mg, 250 mg, 350 mg, dan 450 mg.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian dalam kesimpulan tersebut, maka peneliti mengemukakan
saran sebagai berikut:
1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, dapat menggunakan ekstrak biji
dumbaya pada dosis yang bervariasi dari yang sebelumnya.
2. Penelitian tentang uji toksisitas sub akut ekstrak biji dumbaya dengan
mengurangi  kosentrasi pemberian, diharapkan selanjutnya dapat
dilakukan lagi untuk mengetahui efek toksisitas subakut ekstrak biji

dumbaya
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